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ABSTRAK

Judul : Tinjauan Strategi Bauran Pemasaran Pada Opung Waffle

Pembimbing : Firman, SE, M.Sc

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bauran pemasaran (strategi
produk, harga, lokasi dan promosi) dan analisis SWOT. Penelitian ini dilakukan di
Opung Waffle yang beralamatkan JI. Kampung Nias 2 No. 15 (Belakang Pondok),
Padang Selatan, Padang. Jenis penelitian merupakan bersifat deskriptif dan
melakukan wawancara pada pihak pimpinan Opung Waffle dan pihak lain yan
terkait.

Hasil penelitian, strategi bauran pemasaran yang telah diterapkan Opung
Waffle sudah cukup baik. Seperti Produk yang ditawarkan Opung Waffle berupa
kuliner khususnya waffle. Harga vyang diberikan Opung Waffle relatif murah
dibandingkan dengan cafe lain. Promosi yang dilakukan Opung Waffle juga sudah
bagus, Opung Waffle menggunakan promosi melalui media sosial. Lokasi yang
dimiliki Opung Waffle sangat strategis serta prasarana vyang dimiliki Opung
Waffle sudah cukup mendukung dan memadai. Namun, masih ada kelemahan
seperti kecilnya tempat parkir kendaraan.

Berdasarkan Analisis SWOT strategi pemasaran Opung Waffle untuk
meningkatkan penjualan vyaitu Strategi SO, melakukan inovasi produk supaya
variasi menu bertambah sehingga masyarakat tertarik dengan menu Opung
Waffle. Strategi ST, mempertahankan kualitas produk agar dapat bersaing dengan
produk lain meskipun harga yang ditawarkan pesaing jauh lebih murah. Strateqi
WO, dengan kemudahan akses transportasi memudahkan Opung Waffle
memasarkan produknya. Strategi WT, aktif melakukan pemasaran seperti
memanfaatkan sosial media dan juga memberikan diskon.

Kata Kunci: Bauran Distribusi, Analisis SWOT
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini dunia bisnis di Indonesia berkembang sangat pesat tidak terkecuali
di kota Padang. Kini yang terjadi di kota Padang maraknya coffee shop yang
menyediakan berbagai macam menu yang bisa dikonsumsi oleh segala kalangan
usia, salah satunya yaitu Opung Waffle. Dengan banyaknya coffee shop yang ada
di kota Padang pun menuai persaingan dagang membuat setiap penjual
menjajakan dagangannya dengan strategi marketing yang berbeda. Di era modern
ini teknologi memberikan dampak besar dalam dunia bisnis, yaitu dengan adanya
internet. Tak sedikit para pebisnis memanfaatkan internet untuk memasarkan
dagangannya. Begitu juga dengan Opung Wafle yang menguunakan media social

lainnya seperti instagram dan lain sebagainya sebagai media untuk pemasaran.

Opung Wafle adalah salah satu kedai kopi yang berada di kota Padang.
Sudah berdiri pada tahun 2016 yang berlokasi Jl. Kampung Nias 2 No. 15
(Belakang Pondok), Padang Selatan, Padang. Dengan mengusung konsep
minimalis yang nyaman membuat konsumen betah berlama-lama di opung waffle.
Ruangan dilengkapi dengan pendingin ruangan dan jaringan wi-fi gratis yang bisa
digunakan konsumen, serta Opung Waffle juga menerapkan peraturan pemerintah

pada saat ini yaitu 5M.

Ada banyak faktor yang menentukan kesuksesan suatu usaha seperti harga,
produk, lokasi, dan promosi. Yang pertama adalah ketepatan lokasi. Lokasi yang

dipilih Opung Waffle berada di tengah kota, dan lokasi muda diakses yang oleh



konsumen. Disamping itu, pemilihan lokasi dinilai sangat penting untuk
melakukan suatu usaha. Faktor lokasi berpengaruh terhadap keputusan yang
diambil konsumen untuk membeli suatu produk. Lokasi yang mudah dijangkau
oleh konsumen dan dekat dengan pusat keramaian merupakan lokasi yang tepat

untuk suatu usaha.

Yang kedua adalah penetapan harga. Variabel harga ini menjadi elemet
utama untuk dapat bersaing dengan competitor, harga yang di tentukan oleh
Opung Waffle berkisar Rp.18.000 sampai Rp.28.000. Penetapan harga merupakan
salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh pihak Opung Waffle. Karena harga
sendiri adalah semua nilai yang diberikan oleh konsumen untuk mendapatkan
keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk. Harga telah menjadi
faktor utama yang mempengaruhi pilihan konsumen, konsumen akan memilih
produk atau harga yang mempengaruhi pilihan konsumen, konsumen akan
memilih produk atau harga yang ditawarkan yang menurutnya sesuai dengan
manfaat, nilai dan kualitas dari produk atau jasa serta konsumen memperoleh

kepuasan dari produk atau jasa tersebut.

Yang ketiga adalah kualitas produk. Produk yang ditawarkan Opung
Waffle ini cukup beragam. Mulai dari minuman Kopi, Non Kopi, Waffle maupun
snack ringan. Varian rasa yang ditawarkan juga beragam, dengan tujuan untuk
menarik konsumen untuk mencoba produk Opung Waffle lebih banyak dan lebih
banyak pilihan rasa. Sehingga tidak membuat jenuh atau bosan kepada produk

Opung Waffle.



Yang keempat adalah promosi. Opung Waffle memanfaatkan media social
untuk mempromosikan produk mereka. Dengan adanya promosi maka konsumen
akan mengetahui bahwa perusahaan meluncurkan produk baru yang akan

menggoda konsumen untuk melakukan kegiatan pembelian.

Setiap usaha memiliki kelemahan dan kelebihan yang menjadi pembeda
antara produk satu dengan produk lainnya. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh (Kottler 1997) yang membahas tentang Siklus Hidup Produk
(Product Life Cycle). Dimana dalam teori tersebut dinyatakan bahwa setiap
produk mempunyai tahapan masing-masing. (1) Tahap Perkenalan (Introduction).
(2) Tahap Pertumbuhan (Growth). (3) Tahap Kedewasaan (Maturity). (4) Tahap
Penurunan (Decline), disimpulkan bahwa setiap usaha harus selalu dituntut untuk
terus kreatif dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga dapat
bersaing dengan para pesaing secara sehat dan kompetitif. Usaha kuliner “Opung
Waffle” sendiri merupakan salah satu usaha kopi yang sedang marak di Kota
Padang saat mi “Opung Waffle” melakukan penerapan dari bauran pemasaran
(Marketing Mix), yakni Lokasi (Place), Harga (Price), Produk (Product), Promosi

(Promotion).

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul “Tinjauan Strategi Bauran Pemasaran pada Opung Waffle

Padang”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan
masalah dalam Penelitian ini yaitu “Tinjauan Strategi Bauran Pemasaran Pada
Opung Wafllee Padang”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan maka tujuan
adanya penelitian ini untuk:
1. Mengetahui strategi bauran pemasran yang di gunakan opung walfle padang
2. Mengetahui strategi analisis SWOT
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
masukan kepada Opung Waffle tentang bauran pemasaran dan Analisis
SWOT.
2. Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis
Untuk mengetahui penerapaan teori yang diperoleh di bangku kuliah
dengan fakta yang terjadi di lapangan dan sebagai syarat untuk menyelesaikan
Tugas Akhir, serta untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada Program Studi
Diploma 11l Manajemen Perdagangan Fakultas Ekonomi Universitas Negri

Padang.



b. Bagi Pembaca
Sebagai referensi atau acuan yang dapat dibaca dimasa yang akan datang

apabila ingin melakukan penelitian baru mengenai stategi pemasaran.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat diambil

kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Strategi pemasaran yang dilakukan oleh Opung Waffle untuk meningkatkan

volume penjualan dari segi produk, segi harga, segi tempat, dan segi promosi

yaitu:

a.

Strategi Produk, Opung Waffle telah memberi merek dagang sendiri,
mengutamakan kualitas produk, serta pengembangan produk dengan
menambah varian menu yang unik.

Strategi Harga, Opung Waffle menetapkan harga dengan cara target
konsumen yang dituju, penentuan harga juga didasarkan pada kemampuan
konsumen dan pesaing. Opung Waffle mengamati harga yang ditawarkan
di tempat lain.

Strategi Tempat, Opung Waffle memilih tempat yang strategis gampang
untuk di cari dan juga kawasan padat penduduk.

Strategi Promosi, Opung Waffle melakukan promosi melalui social media

dan beberapa aplikasi ojek online (gofood, grabfood, maxim)

2. Analisis SWOT Strategi Pemasaran yang digunakan oleh Opung Waffle

Setelah penulis paparkan Kekuatan, Kelemahan, Ancaman dan Peluang

maka dapat disimpulkan strategi yang dapat dijadikan rekomendasi Opung

Waffle adalah:

51
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a. Strategi SO

1) Mempertahankan cita rasa yang dimiliki Opung Waffle untuk
menangkap peuang masyarakat yang gemar kuliner.

2) Melakukan inovasi produk supaya variasi menu bertambah sehingga
masyarakat yang gemar Kuliner tertarik pada produk yang disajikan
Opung Waffle.

b. Strategi ST

1) Mempertahankan kualitas produk agar dapat bersaing dengan produk
lain meski harga yang ditawarkan pesaing jauh lebin murah.

2) Meningkatkan kerjasama dengan produk lain agar semakin dikenal
luas oleh masyarakat diluar sana.

c. Strategi WO

1) Dengan kemudahan akses transportasi lebih memudahkan untuk
Opung Waffle dalam memasarkan produknya.

2) Dengan berkembangnya tempat penduduk memudahkan Opung Waffle
memudahkan mendistribusikan produknya.

d. Strategi WT

Aktif melakukan pemasaran, mungkin perlu menambahkan strategi

pemasaran yang baru agar konsumen tertarik pada Opung Waffle

meskipun usaha sejenis banyak dimana-mana dan bahkan jauh lebih murah
dari Opung Waffle dengan cara memasang iklan di mesia social seperti
instagram atau dengan memberikan diskon misalnya, atau juga bisa

voucer.
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B. Saran
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan dalam kesimpulan, maka untuk
perbaikan perusahaan kedepannya peneliti menyarankan sebagai berikut:

1. Opung Waffle harus mempertahankan mutu kualitas produk mereka agar
pelanggan tidak berpaling ke tempat lain.

2. Lokasi Opung Waffle belum menyediakan tempat parkir yang memadai bagi
pengunjung yang menggunakan kendaraan roda 4. Hal ini menjadi masalah
ketika ada pengunjung yang ingin menikmati kopi di Opung Waffle yang
menggunakan kendaraan roda 4. Pengunjung yang memakir kendaraan roda 4
nya di tepi jalan tentu akan menimbulkan kemacetan dilokasi sekitar.

3. Lokasi out door di Opung Waffle yang terletak di atas belum dilengkapi
dengan payung/atap untuk antisipasi hujan. Masalah yang mungkin timbul
kemudian adalah saat musim hujan tiba, maka lokasi out door dari Opung

Waffle tidak dapat digunakan.
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